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Penyakit Demam Berdarah Dengue disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan ke tubuh
manusia melalui gigitan nyamuk Aedes yang terinfeksi, terutama Aedes aegypti. Wilayah
Puskesmas Kedungmundu adalah wilayah di Kota Semarang dengan kasus DBD tertinggi
pada tahun 2011 dengan IR 114,61/100.000 penduduk. Kasus DBD sering terjadi di daerah
dengan kepadatan Aedes aegypti yang tinggi dan dipengaruhi oleh kebiasaan keluarga yang
berhubungan dengan resiko penularan DBD. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
perbedaan kepadatan nyamuk Aedes aegypti betina dan kebiasaan keluarga di rumah
penderita dan non penderita DBD di wilayah kerja Puskesmas Kedungmundu Kota
Semarang.

Penelitian ini merupakan studi analitik dengan pendekatan cross sectional, dengan sampel
penderita DBD dan non penderita DBD di wilayah kerja Puskesmas Kedungmundu Kota
Semarang. Sampel diambil sebanyak 109 orang menggunakan metode purposive sampling.
Andlisis data menggunakan chi-square dan mann-whitney test.
Sebagian besar responden penderita DBD dan non penderita DBD memiliki kebiasaan
menggantung pakaian (91,7%), kebiasaan menguras bak mandi yang baik (63,3%), kebiasaan
tidak menggunakan abate (76,2%), kebiasaan tidak memaka anti nyamuk di siang hari
(67,0%), dan kebiasaan tidak menggunakan kelambu (73.4%) dan memiliki kepadatan
nyamuk yang rendah (75.2%). Dari hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,666 untuk
kebiasaan menggantung pakaian, kebiasaan menguras bak(p=0,898), kebiasaan penggunaan
abate(p=0,299), kebiasaan memakal anti nyamuk di siang hari(p=0,427), kebiasaan
penggunaan kelambu saat tidur siang(p=0,041), dan kepadatan nyamuk Aedes aegypti
betina(p=0,816).

Kesimpulan: ada perbedaan kebiasaan penggunaan kelambu saat tidur siang di rumah
penderita DBD dan non penderita DBD. Tidak ada perbedaan kebiasaan menggantung
pakaian, kebiasaan menguras bak, kebiasaan penggunaan abate, kebiasaan memakai anti
nyamuk di siang hari, dan kepadatan nyamuk Aedes aegypti betina di rumah penderita DBD
dan non penderita DBD.
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